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spisode | 


"3 LI, sejujurnya Bapak tidak punya ide sama sekali apa yang 
sebenarnya kamu lakukan setiap kali menghadapi kertas 
ulangan: Pak Gun menatap dari balik kacamata tebalnya. "Entah 
kenapa nilai-nilai ulanganmu selalu saja buruk. Apa susahnya 
mengerjakan soal-soal ini? Pak Gun menyerahkan kertas 
tersebut. 

Ali menerimanya tanpa komentar, kembali ke kursinya dengan 
langkah malas. 

Setelah tadi malam hujan deras membungkus kota, pagi ini, 
hari yang cerah, pelajaran pertama adalah biologi. Setelah 
meletakkan tas hitamnya, memeriksa daftar absen, dan menyapa 
kami, Pak Gun membagikan kertas ulangan yang kami kerjakan 
seminggu sebelumnya. Ali yang terakhir menerima kertas—selalu 
begitu. 

"Tahun lalu Bapak sudah khawatir kamu tidak naik kelas, Ali. 
Nilai-nilai ujian akhir semestermu persis di batas paling rendah. 
Guru-guru harus berdebat panjang tentang itu—terutama Miss 


Selena yang berusaha meyakinkan guru lain bahwa kamu punya 
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potensi. Tidakkah kamu mau mulai belajar lebih baik? Atau 
minimal, berusaha menulis jawaban serius di kertas ulangan? 

"Lihat, pertanyaan nomor satu, sebutkan bagian-bagian sel. 
Alih-alih menjawabnya dengan bagian membran sel, nukleus, 
dan sitoplasma, kamu hanya menulis: bagian luar, bagian dalam, 
dan bagian tengah. Apa pun tentu saja memiliki bagian tersebut. 
Mobil, rumah, buku, memiliki bagian dalam, bagian tengah, dan 
bagian luar, tapi bukan itu jawabannya” Guru biologi yang 
usianya sudah lebih dari lima puluh tahun itu menatap Ali. 

Ali hanya menunduk—bersungut-sungut. Aku tahu maksud 
sungutan Ali. Dia merasa sudah menjawab dengan "benar” dan 
"serius, Teman-teman sekelas mulai tertawa melihat ekspresi 
kusut Ali, termasuk Seli. Aku menyikut lengan Seli, menyuruh- 
nya diam. 

"Atau kamu membutuhkan pelajaran biologi tambahan? Agar 
lebih cepat menyerap pelajaran? Bapak bisa memberikannya 
setelah pulang sekolah,” Pak Gun bertanya. 

Ruangan kelas semakin ramai oleh tawa. Aku kembali 
menyikut Seli. "Lihat wajah Ali, Ra. Lucu sekali, bukan?” Seli 
berbisik, membela diri. Aku melotot. Itu tetap tidak sopan 
menertawakannya. Terlepas dari Ali adalah teman baik kami, 
Seli tahu persis Ali hanya malas dan tidak peduli dengan 
pelajaran SMA. Dia tidak lamban, apalagi bodoh. Ali bahkan 
bisa mengerjakan soal biologi semester akhir universitas. 

"Yang lain, ayo, jangan hanya tertawa. Kalian sekarang sudah 
kelas sebelas. Enam bulan lagi kalian akan naik kelas. Cepat 
sekali waktu berlalu, tidak terasa, saatnya belajar yang serius. 
Tidakkah kalian mulai memikirkan akan kuliah di mana? Masa 
depan kalian akan ditentukan pada masa-masa SMA ini.” Pak 


Gun menatap seluruh ruangan. "Hasil ulangan kali ini me- 
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ngecewakan. Nilai rata-rata kelas turun signifikan. Minggu depan 
kita ulangan lagi. 

Tawa kecil di kelas langsung digantikan seruan tertahan, 
keberatan. 

"Itu untuk kebaikan kalian” Pak Gun melambaikan tangan. 
"Sekarang mari kita mulai pelajaran biologi. Anak-anak, ke- 
luarkan buku catatan dan bolpoin kalian. Perhatikan layar di 
depan. Materi pelajaran hari ini juga akan ditanyakan pada 
ulangan minggu depan." 

Seruan protes teman-teman sekelas sia-sia. Pak Gun tidak 
pernah bernegosiasi dengan keluhan murid. Tidak ada pilihan, 
kami segera mengeluarkan buku catatan, bersiap menyimak 
pelajaran. 

Hanya Ali yang tidak berubah ekspresinya. Dia mengacak-acak 
rambutnya yang berantakan, malas-malasan mengambil bolpoin 
dari tas. Pakaian yang dia kenakan sama kusutnya. Wajah Ali 
terlihat mengantuk. Matanya agak merah. Mungkin dia kurang 
tidur—atau tepatnya beberapa minggu ini dia kurang tidur. Entah 
apa yang dilakukannya. Tapi aku bisa menebak, dia sibuk sekali 
di basement besar rumahnya. Dia melakukan eksperimen ini, 
percobaan itu, dan semua hal yang berbau teknologi. 

Pak Gun di depan sudah memulai pelajaran, memutar 
video. 

Terlepas dari peraturan serbaketat dan ulangan hampir setiap 
minggu, Pak Gun termasuk guru yang menyenangkan. Metode 
mengajarnya modern, tidak terbatas pada buku teks. Dia selalu 
punya cara terbaik menjelaskan pelajaran. Layar di depan kelas 
mulai menunjukkan potongan video yang diambil Pak Gun dari 
acara fora-fauna televisi kabel, saluran BBC, dan National 
Geographic. 
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"Melanjutkan pelajaran minggu lalu tentang sel dan jaringan, 
berbagai hewan ternyata memiliki sistem dan mekanisme yang 
amat menakjubkan dalam mengatasi lingkungan yang keras. Sel 
dan jaringan mereka beradaptasi. Beberapa di antaranya sudah 
diketahui ilmuwan, tapi lebih banyak lagi yang tidak” Pak Gun 
menunjuk layar. "Salah satunya yang sudah diketahui adalah 
keajaiban yang dimiliki ikan paru-paru atau lungfish” 


Aku memperhatikan video di depan. Ikan itu mirip ikan lele 
seperti yang sering aku lihat. 

"Ikan-ikan ini tinggal di ekosistem yang kadang kala tidak 
ramah bagi mereka. Misalnya, di sungai musiman yang 
mendadak kering kerontang di Benua Afrika. Saat sungai itu 
berair, sungai menjadi sumber kehidupan. Puluhan ribu hewan 
tergantung pada air, Lembah terlihat hijau oleh tumbuhan sejauh 
mata memandang. Saat musim kemarau panjang tiba, sungainya 
kering. Puluhan ribu hewan harus melakukan migrasi, Tapi tidak 
bagi ikan paru-paru. Ketika sungai mengering, mereka tidak bisa 
ke mana-mana. Mereka tidak punya kaki seperti rusa atau sayap 
seperti burung. Ikan ini harus menyaksikan air menguap dengan 
cepat di sekelilingnya. Tanah yang tadinya subur mulai kering, 
pecah-pecah. 

"Ikan paru-paru tidak punya pilihan. Jika hendak bertahan 
hidup, mereka harus melakukan sesuatu. Dengan mengunyah 
lumpur basah, kemudian mengeluarkannya lewat insang, ikan 
paru-paru berusaha berlindung masuk ke dalam tanah becek. 
Tapi itu tidak cukup, tanah itu juga akan segera kering, tidak 


akan menyisakan air walau setetes. Mereka harus membuat 
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keajaiban. Saat itulah sel dan jaringan ikan paru-paru menyesuai- 
kan diri. Ikan paru-paru yang meringkuk di dalam lubang tanah 
mulai mengeluarkan cairan seperti lendir yang membasahi 
seluruh tubuhnya. Saat mengering, cairan itu berubah menjadi 
lapisan seperti kantong plastik yang membungkus seluruh tubuh, 
membentuk kepompong, menyisakan satu lubang kecil untuk 
bernapas. Di dalam kepompong itu, persis seperti menonton 
film yang mendadak berhenti, ikan paru-paru 'menghentikan 
hidupnya. Metabolisme tubuhnya melambat sedemikian rupa 
hingga 1/60 proses normal. Sangat menakjubkan menyaksikan 
sel dan jaringannya menyesuaikan diri. Apakah ikan ini mati? 
Tidak! Ia hanya dalam posisi dorman." 

Video di depan kelas menunjukkan sungai yang telah kering 
kerontang. Kawanan hewan telah pergi. Beberapa penduduk 
setempat membuat batu bata dari tanah di dasar sungai itu. 
Salah satu ikan yang "membeku" di dalam tanah tidak sengaja 
dijadikan bahan batu bata mentah—tanpa proses dibakar. 
Kemudian batu bata mentah itu disusun menjadi rumah baru. 
Kehidupan terus berjalan di lembah kering Benua Afrika itu. 
Bertahun-tahun berlalu, rumah itu menjadi tua. Penghuninya 
telah meninggalkan rumah. Atapnya roboh dengan sendirinya. 
Pada suatu malam, hujan deras mengenai batu bata. 

"Lihatlah, saat hujan menyiram tumpukan batu bata, tetes 
air mulai masuk dan mengenai tubuh membeku ikan paru- 
paru, keajaiban berikutnya terjadi. Selaput kepompong itu 
mulai terkelupas dan ikan paru-paru "hidup kembali. Dengan 
sisa-sisa tenaga setelah tertidur bertahun-tahun, ikan itu keluar 
dari batu bata yang lembek terkena air, Ia meluncur ke tanah, 
menuju sungai yang kembali berair, dan melanjutkan kehidup- 


annya, 


9 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Aku menatap video itu dengan takjub, juga Seli dan teman- 
teman sekelas lainnya. Hanya Ali yang menguap tidak peduli. 

"Berapa lama ikan paru-paru bisa bertahan dalam posisi 
dorman? Ilmuwan mencatat, bisa empat tahun alias seribu dua 
ratus hari lebih. Itu sangat panjang. Ikan paru-paru bisa me- 
ringkuk di dalam salah satu batu bata dinding rumah bertahun- 
tahun tanpa disadari manusia, kemudian hidup lagi. Hibernasi 
beruang kutub, hibernasi lemur, atau hewan pengerat tertentu 
menjadi tidak ada apa-apanya dibanding tidur panjang ikan 
paru-paru," 

Pak Gun diam sejenak, membiarkan kami menonton video 
hingga habis. 

"Iya, ada pertanyaan?” Pak Gun menatap baris depan meja. 
Salah satu murid mengacungkan tangan. 

"Berarti ikan paru-paru bisa hidup selama-lamanya, Pak?” 
Johan, teman kami yang selalu semangat belajar biologi, 
bertanya. 

"Tidak lah...” 

Aku menoleh—juga teman-teman sekelas. Itu bukan Pak Gun 
yang menjawab. Itu suara celetukan dengan intonasi menyebalkan 
milik Ali. 

"Oh ya, kamu bisa menjelaskan lebih baik, Ali? Agar teman- 
teman yang lain mengerti. Pak Gun tersenyum, menatap wajah 
kusam Ali penuh penghargaan—berharap mungkin kali ini Ali 
akan menunjukkan bakat terpendamnya. 

"Jelas tidak, kan?” Ali mengangkat bahu, malas menjawab. 
"Kalau ikan itu tertangkap penduduk, digoreng, kemudian 
dimakan, dia tidak akan hidup selama-lamanya. Atau jika batu 
bata itu diinjak gajah Afrika, ikan itu mati duluan sebelum 
hujan menghidupkannya.” 
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Aku menepuk dahi, juga Seli. Teman-teman yang lain 
tertawa. 

Aku cemas Pak Gun akan marah mendengar kalimat asal saja 
dari Ali. Tetapi setelah terdiam sejenak, Pak Gun ikut tertawa 
kecil. "Bapak sepertinya berharap berlebihan. Tapi, terima kasih 
sudah berusaha ikut diskusi pelajaran ini, Ali, Pendapatmu 
benar juga. Tapi bukan itu jawabannya. Ikan paru-paru memang 
tidak berusia panjang, Johan, walau punya kemampuan hebat 
bertahan hidup. Usia mereka hanya mencapai 17-22 tahun." 

"Apakah ada hewan yang bisa berumur ratusan tahun?” Murid 
yang lain tertarik. 

"Ada. Penyu misalnya, hidup hingga 100-200 tahun. Kerang 
jenis tertentu, calm, bisa hidup hingga 500 tahun. Pemegang 
rekor hewan berusia paling panjang adalah ubur-ubur atau 
immortal jellyfish. Mereka bisa hidup hingga ribuan tahun, 
praktis tidak mati-mati." 

Suara Pak Gun terdengar di depan, menjawab dengan sabar 
pertanyaan murid-murid. 

"Bagaimana mereka bisa hidup selama itu, Pak?” 

Aku menatap tajam ke arah meja Ali. Si biang kerok itu 
hanya balas menatapku sekilas, sama sekali merasa tidak 
bersalah, mengangkat bahu. Apa salahku, Ra? Demikian maksud 
ekspresi wajah Ali. 

Aku melotot. Ingatanku masih segar, seperti baru kemarin, 
saat setahun lalu, Ali juga membuat ulah saat pelajaran biologi. 
Dia berseru Seli bisa mengeluarkan petir, seperti belut yang bisa 
mengeluarkan sengatan listrik. Beruntung Pak Gun tidak terlalu 
serius menanggapinya. Aku tahu, Ali sedang bosan atau 
mungkin mentok dengan proyek ilmiah di basement rumahnya. 


Dia selalu berbuat ulah jika itu terjadi. 
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Kantin sekolah ramai. Jadwal istirahat pertama. 

"Ali, kamu seharusnya tidak mencari masalah dengan Pak 
Gun, aku menyergah. 

"Eh, siapa yang mencari masalah, Ra? Aku hanya menjawab 
pertanyaan Johan.” Ali santai menyendok kuah baksonya. ” Lagi 
pula aku benar, kan? Ikan paru-paru tidak hidup selama- 
lamanya. Dia bukan Av, Faar, atau si Tanpa Mahkota.” 

Kali ini Seli refleks menginjak kaki Ali. 

"Jangan sebut nama itu di sini,” aku berkata serius, "nanti ada 
yang mendengarnya.” 

Seli ikut mengangguk, setuju denganku. 

"Kalian kenapa jadi menyebalkan sekali sih?” Ali menatapku 
dan Seli, tidak mengerti. "Kalaupun ada yang mendengar 
percakapan kita, mereka juga tidak akan tahu apa maksudnya. 
Lihatlah, kantin ini ramai dengan murid yang kelaparan. Tidak 
ada satu pun yang tahu jika lima bulan lagi salah satu pasak 
bumi akan dirobohkan Dewan Kota Zaramaraz. Kehidupan di 
permukaan akan musnah, juga jutaan warga di kota ini.” 

"Yang menyebalkan itu kamu, Ali” Aku geregetan. ” Kamu 
tahu sekali Miss Selena melarang kita membahasnya, menyuruh 
kita berperilaku seperti anak-anak remaja normal lainnya." 

"Dari dulu aku begini-begini saja, kan? Sangat normal 
malah.” 

"Iya memang normal. Dari dulu kamu sudah normal me- 
nyebalkan.” Aku menyerah, memutuskan menyendok bakso, 
meniru Seli yang lebih dulu malas menanggapi kelakuan Ali. 

Lima menit lengang, tanpa pertengkaran di meja kantin. Kami 


asyik menikmati bakso. 
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"Bakso ini lezat sekali. Kuahnya juga. Syukurlah, kita tidak 
lagi menyantap bubur putih Klan Bintang. Meski rasanya sama 
lezatnya, aku tidak suka melihat tampilan bubur lengket itu,” Ali 
bergumam, mangkuknya hampir kosong. 

Aku kembali hendak menyuruh Ali diam, tapi kalah cepat, 
serombongan murid kelas dua belas menghampiri meja kami. 
Mereka tim basket sekolah kami yang amat terkenal. 

"Hei, Ali? 

Kami bertiga menoleh—mendongak tepatnya. 

"Aku dengar kamu tidak bisa ikut latihan Sabtu ini?” kapten 
tim bertanya. Tubuhnya tinggi besar. 

Ali mengangguk. "Aku ada perjalanan keluar kota." 

"Ah, sayang sekali. Penembak paling jitu di tim basket terbaik 
kita tidak bisa ikut latihan.” Kapten tim terlihat kecewa. "Kita 
ada pertandingan persahabatan dengan sekolah juara kompetisi 
basket semester lalu. Kita bisa membalas kekalahan di final.” 

"Tapi aku tidak bisa membatalkan perjalanan, 

"Itu perjalanan apa?” 

"Ada urusan keluarga,” Ali menjawab pendek. 

"Mungkin lain kali kamu bisa ikut bermain mengalahkan 
mereka.” Kapten tim basket menepuk-nepuk bahu Ali. "Omong- 
omong, kamu mau bergabung dengan kami? Ada yang men- 
traktir tim! 

Ali menggeleng, menunjuk aku dan Seli. Dia sudah punya 
teman makan di kantin, 

"Baiklah. Sampai jumpa lagi, Ali” Rombongan murid kelas 
dua belas itu melangkah ke pojokan kantin, menuju meja yang 
telah ramai oleh para "penggemar" mereka. 

"Keren, Seli menatap kagum. "Aku selalu tidak percaya me- 
lihatmu bercakap-cakap langsung dengan tim basket, anak kelas 
dua belas. Itu keren, Ali.” 
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Ali tertawa. "Tapi ada yang tetap menganggap itu tidak keren, 
Seli.” 

Seli ikut tertawa, melirik wajah masamku. 

Sejak semester lalu, Ali menjadi anggota tim basket sekolah. 
Kalau saja di final dia tidak mendadak menghilang, mungkin Ali 
akan menjadi idola baru sekolah kami. Hanya saja, kami kalah 
waktu itu karena Ali mendadak meninggalkan pertandingan. 
Setelah kekalahan itu, sesuai tabiatnya, dengan santai Ali bilang 
mendadak sakit perut, lalu pergi ke toilet meninggalkan 
pertandingan final—jawaban santai yang membuat penggemarnya 
sebal. Mereka berbalik menganggap Ali sebagai biang kekalahan, 
berhenti mengikutinya ke mana-mana. 

"Kamu sudah bilang soal perjalanan itu ke orangtuamu, Ra?” 
Seli berbisik, mengganti topik percakapan. 

Aku menggeleng. 

"Tinggal tiga hari lagi, kamu harus bilang, Ra." 

"Aku pasti bilang, Seli. Menunggu waktu yang tepat.” 

"Tidak aneh, memang, Ali menceletuk. 

"Apanya yang tidak aneh?” Seli tidak mengerti. 

"Raib selalu galau setiap kali hendak izin pergi dari rumah, 
bukankah begitu? Dia selalu baru bisa bilang pada menit-menit 
terakhir, Ali nyengir. Seli kembali tertawa. 

Aku tidak menanggapi. Aku tahu maksud kalimat Ali. Aku 
memang belum bilang kepada Mama dan Papa soal perjalanan 


kami Sabtu ini. Aku menunggu momen yang tepat. 


Ini sudah hampir sebulan sejak kepulangan kami dari Klan 


Bintang. Petualangan yang awalnya lancar menjadi kacau-balau 
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saat kami bertiga menjadi buronan Sekretaris Dewan Kota 
Zaramaraz, ibu kota Klan Bintang. Aku pikir petualangan kami 
sebelumnya di Klan Bulan dan Klan Matahari sudah paling 
berbahaya, nyatanya tidak. Petualangan kami di Klan Bintang 
jauh lebih berbahaya dan serius. Puncaknya, kami mengetahui 
bahwa Sekretaris Dewan Kota Zaramaraz punya rencana jahat 
atas tiga klan permukaan. Dia hendak meruntuhkan pasak 
bumi. 

Setelah berpisah dengan Faar, meninggalkan Klan Bintang, 
kami muncul di rumah Ilo. Aku bergegas menceritakan apa yang 
terjadi kepada Ilo, bilang bahwa kami membawa pesan penting, 
harus bertemu dengan pemimpin Klan Bulan dan Klan Mata- 
hari. Tanpa menunggu lagi, Ilo segera mengajakku pergi ke Per- 
pustakaan Sentral. Di sana telah menunggu Av. Av kini pejabat 
sementara Ketua Komite Klan Bulan, selain sebagai Kepala 
Perpustakaan. Miss Selena, Panglima Tog, bersama elite Pasukan 
Bayangan turut bergabung saat kami tiba. 

"Apa yang terjadi, Raib?” Av bertanya, menatap wajah kami 
yang tegang. 

Aku, bergantian dengan Seli dan Ali, menjelaskan apa yang 
terjadi di Klan Bintang. 

"Astaga! Kalian pergi ke sana?” Miss Selena berseru tidak 
percaya. Wajahnya tidak senang. "Bukankah Av sudah meminta- 
mu berjanji, Raib. Jangan gunakan Buku Kehidupan untuk mem- 
buka portal antarklan. Itu bisa membahayakan dunia paralel." 

Seli menggeleng. "Raib tidak melanggar janji itu, Miss Selena. 
Kami pergi ke sana dengan cara manual." 

"Cara manual? Apa maksudnya? Tidak ada teknologi canggih 
yang bisa membawa kalian ke klan yang bahkan tidak diketahui 


tempatnya. Kalian bilang melakukannya secara manual?” 
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Seli menggeleng lagi. "Ada, Miss Selena. Ali yang menemukan 
caranya. Dia punya hipotesis bahwa Klan Bintang berada di 
dalam perut bumi. Ali membuat kapsul perak yang bisa 
mendeteksi keberadaan lorong-lorong kuno. Kami kemudian 
menaiki kapsul itu melewati lorong itu, tiba di Klan Bintang, 
juga Kota Zaramaraz, ibu kota Klan Bintang, 

Mereka terdiam. Separuh dari mereka tidak percaya dengan 
cerita kami. 

Av yang akhirnya membuka mulut, menatap Ali dengan 
penuh respek. "Ali, warga klan rendah, remaja usia lima belas 
tahun. Kita sepertinya benar-benar meremehkan kemampuan 
Klan Bumi selama ini. Mungkin saja, besok lusa, merekalah klan 
paling penting. Seperti apa peradaban Klan Bintang, Ali? 
Apakah tempat itu sangat menakjubkan?” 

Av dengan takzim mendengarkan cerita kami. Kami bercerita 
tentang Faar dan ruangan lembahnya yang indah, tentang Kaar, 
Laksamana Laar, Meer, dan Kota Zaramaraz, Tapi cerita itu 
menjadi suram saat tiba pada bagian Sekretaris Dewan Kota 
Zaramaraz yang membenci para pemilik kekuatan. Kami 
menjadi buronan dan sasaran pengejaran mereka. Kami 
mengetahui bahwa Sekretaris Dewan Kota memiliki rencana 
meruntuhkan salah satu pasak bumi. Satu-satunya yang selamat 
jika pasak itu runtuh adalah Kota Zaramaraz, sementara tiga 
klan permukaan akan musnah, era para pemilik kekuatan akan 
berakhir. 

"Apakah kalian yakin?” Panglima Tog berseru memastikan. 
Wajahnya terlihat serius sekali. 

Aku, Seli, dan Ali mengangguk bersamaan. 

"Faar menyuruh kami mengirim pesan secepatnya ke Klan 


Bulan dan Klan Matahari. Dia akan menyiapkan rencana di 
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sana, menggagalkan upaya Sekretaris Dewan Kota. Tapi dia juga 
meminta agar klan lain bersiap, termasuk menyiapkan petarung 
terbaiknya.” 

Wajah Panglima Tog mengeras. "Itu berarti pernyataan pe- 
rang! Perang antarklan!” 

Pertemuan itu seketika menjadi ingar-bingar, Berita yang kami 
bawa sangat serius. Av berusaha membuat yang lain tenang, tapi 
percuma, peserta pertemuan tetap berseru-seru, Satu-dua orang 
panik, yang lainnya mulai mendaftar rencana tandingan, ter- 
masuk kemungkinan mengirim armada tempur ke Klan Bintang 
saat itu juga. 

"Tidakkah kita tenang sebentar!” Av mengusap rambut 
putihnya. "Ada banyak sekali yang harus kita bicarakan secara 
matang sebelum mengambil tindakan apa pun." 

"Kita harus menyerang lebih dulu, Av!” salah satu elite 
Pasukan Bayangan berseru, mengepalkan tangan. Rekannya ikut 
mengepalkan tangan. 

"Lantas bagaimana kalian akan mengirim armada kapal induk 
Pasukan Bayangan ke sana?” 

"Eh? Kita buat portal besar langsung menuju ibu kota Klan 
Bintang! Apa susahnya?” 

"Kita tidak punya teknologi membuat portal ke Klan Bintang. 
Kalaupun kita punya, kita bahkan tidak tahu di bagian perut 
bumi yang mana Kota Zaramaraz itu” Av mengembuskan 
napas. 

"Tetap saja kita tidak bisa berpangku tangan, membiarkan 
mereka meruntuhkan pasak bumi, Av. Kita harus menyerang 
lebih dulu.” 

"Aku tidak bilang kita akan diam berpangku tangan, Av balas 


berseru. "Tapi masalah ini tidak sesederhana itu. Hal pertama 
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yang harus kita lakukan adalah segera menghubungi sekutu di 
Klan Matahari. Mereka harus tahu secepatnya. Setelah semua 
pihak bertemu, berunding, kita baru bisa memutuskan rencana 
terbaik. Perang antarklan tidak pernah menjadi solusi terbaik. 
Jika mendengarkan cerita anak-anak ini, teknologi Klan Bintang 
jelas lebih maju dibanding kita. Mereka bahkan bisa mengalah- 
kan Faar, keturunan langsung Klan Bulan yang usianya ribuan 
tahun.” 

"Av benar,” Panglima Tog mengangguk. "Kita tidak bisa 
memutuskan ini sebelum bertemu petinggi Klan Matahari. 
Apakah perapian milikmu masih menyala, Av? Aku dan Selena 
akan segera berangkat menuju ke sana, menemui Ketua Konsil 
Matahari. 

Sejak selesai menyampaikan pesan Faar, kami bertiga hanya 
bisa memperhatikan keributan. 

"Kalian sebaliknya kembali ke Klan Bumi, Ra, Seli, Ali, Av 
akhirnya menoleh kepada kami. 

Aku langsung menggeleng, menolak. Lebih-lebih Ali, dia 
bangkit dari kursi, Dia jelas ingin terlibat dalam masalah ini. 

Av menggeleng lembut. "Tidak ada lagi yang bisa kalian 
lakukan sekarang. Jadwal liburan kalian juga sudah habis. 
Orangtua kalian akan bertanya-tanya jika kalian tidak kembali 
tepat waktu.” 

"Tapi kami yang membawa pesan ini. Kami yang harus pergi 
ke Klan Matahari sekarang!” Ali berseru. 

Av menyentuh pundak Ali. "Itu benar. Aku sangat berterima 
kasih. Aku awalnya, sama seperti Selena, sebenarnya hendak 
memarahi kalian karena pergi ke Klan Bintang tanpa izin. Tapi 
setelah dipikirkan lagi, itu sungguh perjalanan luar biasa. Jika 


stuasinya lebih baik, aku akan amat penasaran bertanya bagai- 
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mana Ali bisa mengetahui soal lorong-lorong kuno itu. Hebat 
sekali... Seluruh warga Klan Bulan dan Klan Matahari seharus- 
nya berterima kasih kepada kalian karena telah membawa pesan 
penting. Melalui perjalanan kalian, kita punya waktu enam bulan 
merencanakan sesuatu. Itu waktu yang sangat berharga. Tapi 
sekarang, tugas kalian sudah selesai. Biarkan Panglima Tog dan 
Selena yang pergi menemui Ketua Konsil Matahari. Setelah 
kami selesai berunding, menentukan langkah berikutnya, kalian 
akan menjadi orang pertama yang diberitahu.” 

"Kapan kami akan diberitahu?” Ali mendesak. 

"Secepatnya, Ali. Selena akan membawa pesan ke sekolah 
kalian, 

"Hanya kami yang pernah pergi ke Klan Bintang. Kami harus 
tahu apa yang akan dilakukan Klan Bulan dan Klan Matahari.” 
Ali tidak mudah mengalah. 

"Tentu saja, Ali. Bahkan bisa jadi, kalianlah yang menjadi 
kunci penyelesaian masalah ini. Tapi tidak sekarang. Saatnya 
kalian kembali ke Klan Bumi. Ada seberkas cahaya lembut yang 
keluar dari tangan Av, menyelimuti bahu Ali, Aku tahu, selain 
teknik penyembuhan, sentuhan tangan Av juga memberikan rasa 
tenang. 

Ali yang masih hendak membantah terdiam, kemudian 
mengangguk, menurut. Sementara itu Panglima Tog dan Miss 
Selena sudah melintasi nyala perapian menuju Klan Matahari. 

Av menyuruhku mengeluarkan Buku Kehidupan. Saatnya kami 
kembali ke Klan Bumi. Tanpa banyak bicara lagi, aku membuka 
portal menuju rumah Seli. 


Itu kejadian sebulan yang lalu. 
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iobisede 8 


DuLanG sekolah. 

Angkot merayap pelan menembus macet. Ada pembangunan 
jalan layang di dekat rumahku dan Seli, membuat barisan 
panjang mobil-mobil. Udara terasa gerah. 

"Kamu terus melatih kekuatanmu, Ra?” Seli bertanya, bosan 
menunggu kapan angkot kembali maju. Tidak ada siapa-siapa di 
angkot selain kami berdua dan sopir angkot yang sejak tadi 
berteriak-teriak ke calon penumpang yang berdiri di trotoar— 
dan tidak ada satu pun yang naik. 

Aku mengangguk. 

"Aku sekarang bisa menggerakkan benda-benda besar secara 
serempak, Ra, Seli berbisik pelan. "Petirku juga semakin kuat.” 

"Kapan kamu melatih pukulan petirnya?” 

"Tadi malam, saat hujan deras turun. Aku berlatih di atap 
gedung kosong. Tenang saja, Ra, tidak ada yang memperhatikan. 
Petirku tersamar bersamaan dengan petir sungguhan dari la- 
ngit. 


Aku mengangguk lagi. Kalau saja kami bisa leluasa melatih 
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kekuatan di kota ini, kemajuan kami sebulan terakhir bisa lebih 
pesat. Aku tidak bisa melatih pukulan berdentumku tanpa 
mengundang kecurigaan orang lain, tapi aku bisa melatih ke- 
mampuan menghilangku atau membuat tameng transparan. Tadi 
malam, aku juga melatih teknik itu, menghilang, berjalan di 
antara ribuan tetes air hujan. 

"Apakah kita sekarang bisa mengalahkan Robot Z Klan 
Bintang?” tanya Seli. 

"Aku tidak tahu, Sel. Aku khawatir, saat kita kembali ke Klan 
Bintang, mereka sudah punya teknologi yang lebih canggih dari- 
pada Robot Z. Mereka pasti melakukan sesuatu saat tahu kita 
berhasil lolos dan Sekretaris Dewan Kota menghilang." 

Seli mengeluh. Dia sengaja diam-diam berlatih keras agar siap 
menghadapi Pasukan Bintang dengan teknologinya. 

"Apakah Faar baik-baik saja?” Seli bergumam. 

"Dia akan baik-baik saja. Kita akan segera bertemu dengannya 
tiga hari lagi.” 

Seli mengangguk. Sejenak wajahnya terlihat riang. Angkot 
terus merangkak di jalanan macet. Ada dua penumpang naik, 
membuat percakapan kami terhenti. 

Aku menatap ke luar jendela, memikirkan banyak hal. Kami 
bertiga akan kembali ke Klan Bintang Sabtu ini. Berbeda dengan 
sebelumnya, ini perjalanan yang direncanakan dengan lebih 


baik. 


Dua minggu sekembalinya dari Klan Bintang, saat kami masuk 
sekolah setelah libur panjang, menjalani hari seperti remaja nor- 


mal lainnya, Miss Selena datang membawa pesan. Dia 
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memanggil kami ke ruangan BK (Bimbingan Konseling) sekolah. 
Pesannya pendek: "Akan ada pertemuan penting. Kami harus 
ikut serta. Pertemuan itu tidak diadakan di Klan Bulan, juga 
tidak di Klan Matahari, pertemuan itu akan digelar di rumah 
Seli, pukul tujuh malam ini. 

Aku meminta izin pada Mama dan Papa, bilang bahwa aku 
akan menginap di rumah Seli. Mama mengangguk memberi 
izin—tidak banyak bertanya. Sebenarnya Mama punya banyak 
sekali pertanyaan. Matanya tidak bisa menutupi hal itu, tapi aku 
tidak banyak bercerita sejak pulang, menyimpan semuanya rapat- 
rapat. Papa sepertinya mencegah Mama bertanya tentang dunia 
paralel. Itu bukan topik percakapan menarik. Saat sarapan 
bersama atau makan malam, Papa memilih membahas tentang 
kantor, pabrik, dan pekerjaannya. Papa sesekali bertanya tentang 
sekolahku atau menggoda Mama dengan mengomentari 
masakannya. Papa tidak pernah kehabisan ide untuk membuat 
meja makan ceria oleh tawa, membuatku sejenak lupa tentang 
perang besar yang akan meletus atau tentang siapa ayah dan 
ibuku sebenarnya. 

Pukul tujuh malam aku, Seli, Ali, serta orangtua Seli me- 
nunggu di teras belakang rumah Seli. Suara seperti gelembung 
air meletus terdengar. Dari portal yang terbuka, keluar Av, 
Panglima Tog, Miss Selena, dan Ilo. Disusul di belakangnya, 
Mala-tara-tana II, Ketua Konsil Matahari, disertai panglima ter- 
tinggi Pasukan Matahari, dan satu lagi, terakhir keluar, aku ter- 
tegun, itu Hana-tara-hata, Ini kejutan kecil yang menyenang- 
kan. 

Seli melompat dari kursinya, berseru, "Hana!" 

Perempuan tua pemilik ladang ternak lebah itu tersenyum 


tulus, merentangkan kedua tangannya. Seli memeluknya erat- 
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erat. Aku juga beranjak maju. Hana-lah yang membantu kami 
saat bertualang di Klan Matahari. Dialah warga Klan Matahari 
yang paling bijak dalam segala hal. Hana yang kehilangan putra 
tunggalnya menghabiskan waktu ratusan tahun bersama jutaan 
lebahnya, hidup sendirian mendengarkan alam sekitar, Hana 
pula yang mengorbankan lebahnya, mengirim Ketua Konsil 
Matahari yang jahat ke Penjara Bayangan di Bawah Bayang- 
an. 

"Lama sekali kita tidak bertemu, Seli, Raib. Kalian terlihat 
semakin dewasa.” Hana menoleh kepadaku, memeluk pundakku. 
"Ali, aku tahu kamu malu memeluk orang tua ini, tapi kemari- 
lah. 

Ali tetap tidak mau mendekat. Dia bersungut-sungut. Hana 
tertawa. 

Setelah saling menyapa, mama Seli antusias sekali menyambut 
rombongan dari Klan Matahari, leluhurnya berasal, Para peserta 
pertemuan duduk di kursi yang telah disediakan. 

"Dua klan sudah hadir di sini. Kita masih kurang perwakilan 
dari Klan Bumi. Av membuka pertemuan. "Tapi mau bagaimana 
lagi? Aku tidak tahu harus mengundang siapa di klan ini. Siapa 
orang paling berkuasa di klan ini?” Av menoleh kepada kami. 

"Presiden, mungkin, Seli menjawab polos. 

"Siapa itu presiden?” 

"Eh, semacam ketua konsil di Klan Matahari atau ketua 
komite di Klan Bulan.” 

"Ada banyak presiden di sini, Seli. Setiap negara punya. Kita 
akan mengundang presiden yang mana? Amerika maksudmu? 
Atau Tiongkok?” Ali menggaruk-garuk kepalanya. "Mereka akan 
panik jika diberitahu tentang dunia paralel, menyaksikan orang- 


orang yang bisa mengeluarkan petir dan menghilang. Itu lebih 
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serius dibanding menonton film fantasi atau membaca komik 
pahlawan super. Itu bukan ide bagus.” 

Av mengangguk. "Baiklah, jika demikian, Klan Bumi akan 
diwakili Ali” 

Ilo menambahkan, "Aku pikir Ali lebih dari cukup, Av. Meng- 
ingat kita semua tidak akan tahu-menahu tentang Klan Bintang 
jika Ali tidak memulai melakukan perjalanan ke sana. Siapa tahu 
nanti Ali bisa memberitahu presiden-presiden itu. Ali sepertinya 
lebih berkuasa dibanding presiden-presiden itu." 

Ali nyengir. Aku dan Seli saling tatap. Ali lebih berkuasa? Aku 
dan Seli hampir tertawa, tapi batal. Semua wajah terlihat serius 
sekali. 

Pertemuan itu segera membahas topik utamanya. Aku segera 
tahu bahwa dua minggu terakhir mereka juga sudah melakukan 
diskusi di Klan Bulan dan Klan Matahari, berunding, mencari 
solusi. Mereka datang hanya untuk menyampaikan "kesimpulan” 
atas masalah itu kepada kami. 

"Meski rumit dan kemungkinan berhasilnya kecil, masih ada 
cara menyelesaikan masalah ini tanpa peperangan besar antar- 
klan,” Av mulai menjelaskan. "Kita masih bisa mencegah Klan 
Bintang meruntuhkan pasak bumi tersebut. Aku percaya, tidak 
semua warga Klan Bintang menyetujui pemimpin mereka, sama 
seperti dulu, warga Klan Matahari yang menentang ketua konsil 
lama. Aku mengusulkan, kita mengirim rombongan kecil menuju 
Klan Bintang untuk menemukan lokasi pasak tersebut, kemudian 
menyegel pasak tersebut.” 

"Rombongan kecil?” Seli memastikan dia tidak salah dengar. 

"Iya. Raib, Seli, dan Ali, kalian akan kembali ke sana. Miss 
Selena beserta sepuluh petarung terbaik Pasukan Bayangan dan 


Pasukan Matahari akan bersama kalian dalam misi menemukan 
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pasak tersebut. Miss Selena akan memimpin misi penting ini, 
mengamankan pasak itu dari rencana Klan Bintang." 

Ali langsung mengepalkan tangan, setuju atas rencana ter- 
sebut. Wajah Seli berubah pucat. Dia tahu kapan pun kami 
akan kembali ke sana, tapi tidak secepat ini dan dalam misi yang 
sangat serius. 

Aku menelan ludah, menatap wajah Av Menemukan pasak 
bumi yang akan diruntuhkan? Itu di luar dugaanku. Terlepas 
dari ancaman bahaya dari Pasukan Bintang, bertemu hewan- 
hewan mengerikan di sana, lorong-lorong kuno dan ruangan- 
ruangan misteriusnya, bagaimana kami akan menemukannya? 
Perut bumi luas sekali. Ada banyak aliran magma gunung ber- 
api—yang menjadi pasak bumi. Yang mana yang akan diruntuh- 
kan Sekretaris Dewan Kota menjadi letusan besar? 

"Jika ada orang yang bisa menemukan pasak itu di dalam 
perut bumi sana, maka Raib-lah orangnya,” Hana yang bicara— 
dia seperti bisa membaca pikiranku. 

Aku menoleh. "Aku tidak tahu di mana pasak itu, Hana.” 

"Selalu dengarkan alam sekitar, Raib. Itu kemampuan yang 
selalu kamu miliki. Biarkan alam sekitar memberitahukan apa 
yang harus kamu lakukan, Nak. Seperti yang kamu lakukan saat 
menemukan bunga matahari pertama mekar,” Hana balas me- 
natapku lembut. 

"Tapi setidaknya aku punya petunjuk awal saat menemukan 
bunga matahari itu, Hana, Pasak bumi yang ini, aku tidak tahu 
sama sekali di mana. Tidak ada yang bisa memberi petunjuk. 
Bahkan aku tidak tahu bagaimana bentuknya.” 

"Akan ada yang memberikan petunjuk awal. Jangan cemas, 
Raib. Jangan ragu-ragu. Kamu memiliki teman terbaik. Dengan 


kecerdasannya Ali akan menjadi lampu setiap kali kalian ber- 
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